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RINGKASAN

upaya meningkatkan kapasitas dan efisiensi olahan telah dilakukan rekayasa alat pengolahan ipe Balitka yang
akan sistem parut mekanis dan %mgu Ketulaksennba?tyxgmkapasnasanh;gkeduamn
mmmUnmmmmmmmommmmmmm
i dﬂmakmdlBahl PalmalmManarb mulasb\ﬂanAp'ﬂIQ%

Hasil penelitian meni bahwa g sagu tipe B-01/1996 lebih efisien di Bll989
kﬂ]lupeB-Olll996 100 kg pul; ]a:n,rendcmmsagu231-247%dan tingkat k hasxl6 70%

y Kate kunci : Sagu, rekayasa alat, pemarut, ekstraksi, pengendap.

PENDAHULUAN
Sagu merupakan salah satu sumber karbohidrat potensial disamping beras yang

dukung usaha ganekan{mnn angan. Pada pasaran intemasional, tepun gman
a luas antara i bahan pada pembuatan roti, biskuit, mie, sirop be fruktosa tinggi
anto dan Pangloli, 1992), bahan baku industri perekat, farmasi dan etanol (Flach, 1983).
saﬁudxlndonesmwkupbesar sekitar 1.2 juta ha atau 50.9% dari luastctalarealsaguduma
h, 1983). %sml, namun pemanfaatan dan nilai tambah dari komoditas ini
hngkatpetam sangat terbatas kan pengolahan yang masih tradisional dan orientasi pengolahan
Bebenpadaerah g:uilllwb kEItm-i?len:l.‘l dan Riau, telah akan alat lah.
aya dan telah menggun en an
‘mekanis skala pab o (Ha:yﬁsafro dan Pangloli, 199ya) Namun untuk skala petandkelonmgk é?n dan
kecil alatpmgolahan yang akan sampai saat ini adalah alat pengolahan sagu tradisional dan
peng: unit pemarut mekanis dan unit Iamnya manual. Cara pengolahan
ymg dllakukm petam ni mmgalubatkan rendemen dan mutu hasil yang diperoleh rendah dan proses
ahan kurang efisien. Dengan demikian diperlukan perancangan alat yang dapat menin
ahan, rendemen dan mutu hasil, terutama petani/ kelompok tani atau perajin (Zainuddin dan

Dalam upaya mmgatasu permasalahan pengolahan sagu, Balitka telah merancang alat pengolahan
dm diben nama alat pengolahan sagu tipe (t:pe B/1989). Alat tipe B/ 1989 terdiri atas unit
makm:sdanunneksuaksnmanual g dirancang secara terpisah. Alat pengolahan sagu tipe
asitas olah unit pemarut jauh lebi besar (325 kg pulp/_|am dan stabil) cﬁbandmg dengan unit
50 kg pulp dan tidak stabll) Ketidakseimbangan kapasitas olah kedua unit proses ini
atkan alat pemarut sering istirahat (idie fime) untuk mengimbangi kecepatan proses ekstraksi
secara manual. Dengan demlklang ggunaan alat e B/19 Qdmtmagakegaudak §
an alat tipe Balitka- (tipe B/1989) masih lebih ien dibanding dengan alat tradisional.
kan analisis biaya, yang dldasarkan pada harga berlaku pada tahun 1989 pendapatan bersih per
Uz haﬂl olah lebih tinggi basagm aan alat tipe B/1989 FRp 40.30/kg. basah) dibanding alat
sional (Rp. 15. l3lkg sagu (g'mIQQO) Untuk menunjang usaha pen an sagu di Indonesia,
1993 1 alat pengolahan sagu skala pedesaan berupa Bantuan Presiden
PRES yung pengelolaannya dilakukan kelompok tani. I i alat ini hanya sebagian kecil
memanfaatkan, karena sistem proses alat unit pemarut mekanis dengan
- Untﬁl unit ekstraksi manual. Selain itu, beban alat yang berat sulit dipindah antar
3 pmgolahm itu perlu dirancang alat pengolahan sagu mekanis sistem terpadu dengan proses
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kontinue. Diupayakan alat hasil rancangan dalam penggunannya lebih praktis, efisien dan terjangkau di
tingkat 'uperajin. Berdasarkan hal tersebut, dﬂaﬁm pme[?gan dengan tujuan untuk mere £ alat
pengolahan sagu mekanis sistem terpadu, yang menghasilkan kapasitas olah seimbang antara unit pemarut
dan ekstraksi serta proses berlangsung kontinue. yang dihasilkan praktis dioperasikan, layall() tekno-
ekonomi dan terj u petani atau perajin.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain Manado, selama satu
tahun mulai April 1996 sampai Maret 1997. Bahan penelitian terdiri atas bahan rancangan dan bahan uji.
Bahan rancangan antara lain bahan besi, aluminium, plastik, karet, kayu dan motor penggerak. Bahan uji
adalah pohon sagu Metroxylon sp yang la&?k tebang. Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain
adalah chain saw, tachometer, timbangan duduk dan perlenglggan bengkel.

Metode Penelitian
Konstruksi

Alat pengolahan mekanis sistem terpadu tipe B-01/1996, terdiri atas tiga unit utama yakni (1)
unit pemumgen empulur, ?21%“ unit ekstraksi, dan (_3£ unit pmgend:r. Konstruksi unit pemarut dan unit
pada alat

penﬁban masing-masing pemarut dan pengendap sagu tipe
%ﬁ%daz, 1 : i unit i menggunakan sistem mixer centrifugal dengan arah tgeukanan
oris

isontal, i ini dikembangkan berdasarkan sekrup pen pen ur pada campuran bahan
padat dan cair membentuk suspensi (Van Bergeyk and 'etEl(cg/km, 19&1), I;;ang dikombinasikan
dengan smw:ﬁr pada pengepresan kopra (Banzon and Velasco, 1982). Konstruksi unit pengenda
merupakan i | umr.pengﬁap alat tipe B/1989. Rancangan konstruksi alat tertera pada Gambar ilJ

Konstruksi alat dari masing-masing unit operasi sebagai berikut:
1. Unit gemamt, Komponen alat terdiri atas silinder dengan bgen’gi silinder berbentuk szlgitiga tidak sama

sisi, susunan mengikuti dingan bilangan Fibonaci. Hancuran ulur ayakan cuku
2 hlﬂ:sefgrakm, alat terdiffi padabaﬁgp ian silinde ekstmks i empdan oﬂxup i Faluop
" . atas I 1, saringan pompa air. I-
cmnpr i l'umlah.dann sekrupl el bamifg)(aﬂegn "8 d?lgb a k;oqraum g
pen ros - : atan putaran poros, it air, atan
alir bahal‘::?l%h{ diameter saringan, cl;: () i bahan olah; bmmE/ukuranpbahan olah dan viskositas
an Bergeyk dan Liedekerken, 1981).

3. Unit pengendap; Komponen alat terdiri atas wadah penampung untuk men kan lobang/pipa
pembuangan sisa air ekstraksi, pondasi pengendap dﬂ:ﬁqﬁ roda unmkgmudahﬁggu ieluar-r%fpz;slgk
unit pengendap dan pengambilan sagu basah dari unit pengendap.

Teknologi Proses

Proses pengolahan disesuaikan dengan unit operasi dan sistem proses yang ada. Tahapan proses
pengolahan sagu mulai d::s];lmebangan, pengolahan sampai diperoleh sagu tertera pada amgar Z
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Gambar 1. Rencana desain konstruksi alat pengolahan sagu

Keterangan:

1. Rangka atas 13. Lu saringan kolom ekstraksi
: olah emp sagu . Pengeluaran ampas

4. smm 16. Pipa air ke unit ekstraksi

5. Plate 17. Pompa air ekstraksi

6. Pu_tl:z i bergerigi 18. Pipa air dari sumbemya

g. V silinder bergerigi 19. Rangka kolom ekstraksi

8. Motor penggerak 20. Saringan statis

9. Saluran pengeluaran hasil giling 21. Dinding unit pengendap

10. Corong kan hasil giling 22. Ruang pengendap aci

11. Kolom 23. Kaki unit

12. Daun silinder ekstraksi (baling-baling) 24. Lubang sisa air ekstraksi
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- l!:i.elelcsi pohon

- Penggelondongan
v
GELONDONGAN BATANG SAGU

- Pengupasan kulit
- Pengecilan ukuran empulur

y
POTONGAN EMPULUR

¥4 Pyt ibap

ENGENDAP |
1 - Pengeluaran sisa air ekstraksi

- SAGU BASAH J

Gambar 2. Diagram alir proses pengolahan sagu mekanis sistem terpadu
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Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan penelitian sebagai berikut:

1. Persiapan; kegiatan ini me buatan sketsa/desain alat, pengadaan bahan rancangan,
palelmlgan dan bahan uji. ghznp:_l]? yang digunakan adalah sagu Metroxylon sp. yang la panen
ditandai dengan daun pucuk mﬁea] dan telah keluar seludang bunga. Bahan u_]l dapat juga
menggunakan pohon sagu yang mganamun bunga, tangkai dan daunnya masih hijau.
2. ﬁ aln,kteljg:ata:twdmataspmgump ulmfomdlan mengenai permmgmalaty;gm
sistemn kerja un empulur sagu ekstraksi untuk campuran u
hanganam ulursagummm g membentuk suspensi. Desain dan konstruksi

alat diup. sedmhsedeﬂlm dan praktis dioperasikan, mudah dipindahkan antar lokasi pengolahan dan
rawatan ana
3. yesuaian konstruksi; kegiatan ini dilakukan untuk mamparoleh keterpaduan sistem antar

unit m]ssx sistem u'ansfea'tmaga dan kelayakan bahan/komponen dari masing-masing sistem operasi.

4. an dan unjuk kerja
e
masing-masing unit operasi. Danujntekmsmdperolehke yakan teknis

5. Uji lapang dan tekno-ekonomi, keglatmmmehpwm E
harian, h
hargabahmm hargamesm({vm i alzalta(nbalgyate:tapd:mg’bt:z.\l;glkat kN Ewocokzn

dengan

6. Tekn keglatanmimehplm gamatanun kerja alat dikaitkan den k ekonomi,
yakni: (2) unit ;sl%s(kapasltasolah deP-?;n! ecepatmmkéhrbghm kebutuhan air - i, kecepatan
rotasi poros silinder unit pemamt dan ekstraksx (Foust, et al, 1981), (b) kehﬂanyn hasil dan (c) nilai
ekonomi pen hzliga bahan baku, bahan
pembantudll) i; b:ayatetapdanbmyavana (Kohar 1981; éﬂ::mger 19863

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konstruksi alat
Berdasarkan rancan, alat pertama (Gambar 1) dan modifikasi/penyesuaian konstruksi selama uji

teknis dan uji lapangdxpemeb alat an sagu mekanis sistem terpadu tipe B-01/1996 (Gambar 3 dan
4). Spesifikasi alat tertera pada Ta , dengan penjelasan konstruksi alat berdasarkan unit proses sebagai
Unit pemarut
1. Komponen unit terdm atas rangka alat dan ko, en-komponmmmayangmeh

motor bergengl, rong pemasukan olah dan corong gx Easnl olaﬁh’

g besi me

2. Ran emarut ggunakan 1ilm3x3 0.3 cm . Rangka atas dipasan lintang pada jarak
loﬁg s . J'lfkuall:kmst.ml:gs]!lmatasb':talprﬁ.mgsnsel:'agalbalrltﬁapn d'}nder

mempe:

emarut. Pada d:buat rangka melintang seperti rangka atas untuk memperkuat konstruksi

: p m pondasi motor penggerak.

< 8 Motorpmggemkmempakansumbertmagaunmkmemutarkompmm silinder bergerigi &E:os

ekstraksi dan saringan sakﬁxggerak mg:Egunakan bahan bakar bensin. Pengen sistem

transmisi berupa han dan on-off untuk mengatur kecepatan putaran poros dan mati-hidup
motor penggerak. Handel gas berfungsi pengendalian motor yang secara langsung mengatur

A mpm lgtc;krosdan silinder pemarut, sﬂm%e:kkoomekstmkmdansarmgang&ﬁr s

: berbentuk ta sama sisi mengikuti perbandingan gan

Fibonaci. I181at.all rotas:genglmlmder berkisar 88430-3 000 rpm.

5. Corong bahan olah diatur demikian rupa, sehingga memudahkan pemasukan bahan olah dan
keamanan operator.
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6. Corong pengeluaran hancuran empulur diletakkan arah miring agar memudahkan mengalimya hancuran

ulur dan letak ujung pengeluaran ini tepat pada bagian tengah corong pemasukan bahan olah pada
ﬁgigm ekstraksi.

Unit ekstraksi
1. Komponen unit ekstraksi terdiri atas rangka ekstraksi, kolom ekstraksi, pencampur/pengaduk, dan

getar.

2. RanEumtekstmksn mmggunakanbesxsnhl3x3x03mRangkaatasbe:ﬁm i seb penahan
kolom mkakmksx,ke kolgkan danbm sebagai ponchsn komponen tmsmnsngstmagaag?llan motor

om

B.g dibagi menjadi duabaglanmmglkutlamhporos ggabungan kedua bagian dilapisi
karetdmdlqaltpu:qqmyan pmknsbukaf pen gmaalampmsesekmaks:
e gy 'E‘“E""“‘““‘“““g""‘“"“'

4. Saringan getar terdiri duasannganyang seearabgrsusun,ulmmsannganﬁ{)x 0 cm® yang
pada bawah disamping sarin uspensi yang mengandung tepung atau aci
dan serat halus ahntetpuahssearamdunans ka:enaadan Ega kombinasi getar-dormt;pdmgan besar

samadmgag;mmporoskolomeksmksxyakm% 00 rpm.

gaturan tempat pemasukkan air i menggunakan sistem cabut-pasang. Po merupakan
unit operasi pada proses ekstraksi. Auyangdmnpadanmbunyadﬂampmgpadadmm
Emampungsebelum proses ekstraksi gendalian kecepatan alir air diatur dengan

Unit Pengendap

1. Bak pengendap menamp haslleksu'aksx
Bakgmgeudapterbuat = yangubml lubangkmdahpalgeluaranalrslsaeksh'aka




Buletin Palma No. 25, Agustus 1999, hal. 1-12 A. Lay, dkk.

A i - S

Gambar 4. Foto alat pengolahan sagu mekanis tipe B-01/1996 dilihat dari belakang
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Tabel 1. Spesifikasi unit proses dan golahan sagu mekanis
sistem terpadu ptlpe B-01/199 danhpe ]gm% i
No. Unit Proses/Komponen Sistem Keterangan
L Uildxtl’emarut : e
- Motor penggerak Mekanis
- emasukan Mmp
- Silinder rigi Dirancang
Ratsk pheii Biritoaig
- Jarak antar gerigi Dirancang
Corong pengeluaran Mmhﬁcgg
2. | Unit Ekstraksi
7 e L ey o i
- Baling-baling Dirancan
Modlﬂkag
- Saringan kolom ekstraksi Dirancang
- Saringan getar Dirancang
- Drum air Siap pakai
- Debet air Dlgxfmg '
3. | Unit Pengendap
- Volume pengendap Manual Dirancang
- Daya tampung sagu basah Dirancang
%

Pada Tabel 1, terlihat bahwa dalam mereka: alat pengolahan B-01/1996,
men, rbagal -kompmen penm yang dlgrgnm sacg:nodlﬁkas g akal
beragam antar unit p cang seban 13 komponen,
komponmdansnappakm2kmnpmm Sebaglanf)esar ymgdlmwngdandunodnﬁkasl

"“‘ﬂ."i,‘:;f“ 30 B-oufodmmm:gmm motor pmggemk da:gan daya fbon g o lebih

besar tiga unit proses yang berlangsung secara simultan
silinder pemarut bexge poros kolom ekstraksi dan poros saringan getar. Untuk kanudahan pengan
peralatan p sistem pemasangan secara knock-down antar unit

proses
Dibandingkan alat pengolahan sagu tipe B/1989 dan tipe B-01/1996, mennperlihatkan bahwa
perbedaan yang bafd pada kedua tipe alat pengolahan sagu ini adalah un]uk kerja dan tekno-ekononu
penggunaan alat (Ta
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Tabel 2. Perbandingan unjuk kerja dan tekno-ekonomi alat pengolahan sagu tipe B-01/1996

dan tipe B/1989
No. Unit Proses/Komponen Ukuran/Sistem
Tipe B/1989 “Tipe B-01/1996
1. | Unit Kerja : y :
- Sistem proses Tidak kontinue Kontinue
- Sistem peralatan Semi mekanis Mekanis
- Kapasitas olah %Oga-ll‘ 50 ﬁfulpljam 100 kg pulp/jam (stabil)
i sta
- Kehilangan hasil Tidak diukur 68-70%
-%mdemen. %3.0% %3.1 -247%
- lenaga operator orang oran
- Waktu kerja pemarutan dan ekstraksi per | 11 jam lt)jarng
1 pohon sagu (1000 kg pulp)
2. | Tekno-ekonomi
T R L TR 4
- Bia sa . 344. . 281.
P ya pengo gu
per jam operasi (jam) Rp. 109145 Rp. 2 842.34
per sagu basah (kg) Rp. 55.83 Rp. 11843

Pada Tabel 2, terlihat bahwa alat pengolahan sagu tipe B-01/1996 sebagian besar sistem proses
adnlahmekams,sedany:anpqda% mekanis dan ekstraksi manual sebagian besar masih manual.
Beberapa keunggulan pada tipe /1996 antara lain : (1) penggunaan air ekstraksi relatif sedikit, (2)
penggunaan tenaga kenja dalam proses pengolahan lebih karena sebagian besar menggunakan tenaga
meigmulaﬁfgaqmstmpmses ue, (3) rendemen hasil olah relatif tinggi, dan (4) tin, kehilangan
hasil relatif kecil.

Beberapa kelemahan alat lahan ipe B-01/1996, i itas olah rendah,
walaupun menggunakan tenaga ﬁé‘f pengg:lﬁu )%EE lebih besar. mmmkﬁbabk:n an’t:;glain (1)

m _gaggwrb:‘:ndg%})amgtﬁmkmmdukﬂke@ampmpqdammsﬂh

igi silinder pemarut yang relatif besar (1.5 cm x
15 ang mengakibatkan re yak serat-serat empu{ur melilit poros kolom ekstraksi, sehing(ga mem-
per proses ekstraksi

Untuk mengatasi permasalahan diatas, diharapkan kelanjutan penelitian ini at dikaji dan
dimodifikasi konstruksi/sistem yang merupakan kelemahan dari i'lesaippalat tipe B-Ol%Gdapmam lag: (@
modifikasi konstruksi unit pemarut terutama ukuran silinder gerigi, jarak antar gerigi, posisi/letak kolom
ekstraksi dan sannﬂgtar sehingga indari penggunaan gigi geser dan payung berlebihan
untuk mengurangi n yang berpen  langsung te asitas olah. Perubahan en
transfer tenaga samgangetardanbagmntmgaf rangka kolom ekstraksi ke bagian yang dekat
motor pen agar suspensi sagu pada unit pengendap terhindar dari percikan bahan pelumas pada

operasional.
—pm——————

f
I""Y‘“"“’T.“TN'.’ AAM i
o o6 gk AL Fa¥ite te th, i

PUSLITBANGGUR
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Teknologi proses
Tahapan proses pengolahan dengan alat tipe B-01/1996, sebagai berikut:

1. Pemhpmbahmohhdihkukmdmgmmemisahkmkulﬁbﬁmgsagudmmnpe&mﬂukumempdw
a%sesuaidmganulmmtmnpa emasukan bahan olah. Pemasukan bahan olah dilakukan setelsh
silinder bergerigi berputar dengan Eecq:atan stabil. Dalam pemasukan bahan olah dihindari tercam-
mya kulit batang sagu dan kotoran lainnya karena akan mengganggu proses pemarutan,

curan empulur akan didorong keluar melalui corong pengeluaran secara simultan den%an adanya
dagan dorong sentrifugal dari silinder bergerigi. Hasil parut akan melewati corong pengeluaran dan
selanjutnya jatuh pada corong l|()oe=:nasuk.an 1an olah pada kolom ekstraksi.

Proses e itelgadipada lom ekstraksi yang bersamaan dengan dialirkannya air dari pompa ke
silinder ekstraksi. Suspensi pati akapdgwat 1an bawslh silinder danulsemarinmzlﬁ%lgan dﬂ%
yarmgan atau gan as empulur. Ampas ur rong ke

Msedm ﬁmﬂ melewati ﬁg&m Ezada silinder ba?xa% tengah bawah, selanjutnya

suﬁsimmgahrke_ gendap lewat saringan kawat kasa dan kain saring. Proses ini akan

be g secara sinaml . Untuk menghin tersumbatnya saringan pada bak pengendap
engecekan secara rutin.

4. Padanungpantarasarmgm kawat kasa dan saringan kain saring, selain diendapkan ati, juga hancuran

mulur halus. Untuk memisahkan pati dari campuran pati dan empulur halus dl]aﬁukan penyaringan

5 Pe:m%ahan endapan pati dilakukan setelah diendapkan sekitar 15-20 menit mengalimya suspensi

terakhir. Pengeluaran air dilakukan den hati-hati agar pati tidak terikut pada proses pemisahan air dari
endapan pati. Sagu basah yang dihasﬁ ditampung pada kemasan yang dapat meniriskan air bebas

pada aci.

Pada penyiapan bahan baku | pengangkutan dan pengecilan ukuran empulur membutuhkan
tenaga kerja banyak, sedan untuk kelancaran proses penghancuran empulur, pengadukan/
Benmmpuran sagu-air pemisahan serat halus dan aci merupakan bagian yang kritis, sehingga mem-

perhatian khusus.
Tekno-ekonomi

K?i;snm olah alat tipe B-01/1996 sebesar 100 kg pulp/jam, kapasitas yang demikian at
dik.m rendah, karena alat menggunakan motor penggerak dengan daya a.\lqﬂfesar yaitu 10 Hp.
Ren ﬁas&asolahdi&:gam;ahm;(l)jamkantarﬂﬂﬂgipmnnm'besar,s&m
membengn' ymgmzdismpm itu ukuran dlamstir ilinder relatlnﬂf kegﬂm(3 inci) belum if
untuk penghancuran uran air-hancuran empulur pemisahan suspensi
sagu dari campuran molmir&ihmg%w(B)Mwm pada gigi geser dan gigi

a i tenaga motor penggerak.

. % hasil olah yanp diperoleh cukup tinggi (23.1-24.7 persen). Hal ini menunjukkan bahan uji
dlglmakmw DEgoﬂm bahwa rendemen Metggfans vang tumbuh alami di Seram
muku Tengah isar 24.5-30.7 persen (Lay, dkk., 1&;%1. Relatif ren rendemen sagu di daerah
Minahasa Sulawesi Utara disebabkan pohon sagu serin dipangkas daunnya untuk pembuatan atap,
dihmﬁkanpkapohmmalunﬁnggldanmmdegkmmasaberbunga.

2 ingkat kehilangan hasil sagu (Josses) cukup rendah yakni 6.8-7.0 persen. Kehilangan pati terjadi
dikarenakan terbawa oleh ; askasardananmashalusyanglewatsaringankolmneksﬁaksidansarhgm
%r}mdapmmekmksl%kdlﬂmgmhasﬂ ada alat pengolahan sagu mekanis sistem terpadu tipe
3-01/1996 lebih rendah diban gdmganmdusuis,l)(alabesar . Inhutani I Kao-Maluku Utara dengan
tingkat kehilangan hasil sebesar 12,0 persen (Syachrul, 1992). i

Alath%mgolahm mekanis sistemn terpadu tipe B-01/1996 adalah lebih efisien chbandmidm :
alat pengolah sagu ti 989, karena lebih hemat menggunakan tenaga kerja dan penanganan lebih prakti
yakni sistem proses inue dan pemisahan serat dengan aci berlangsung secara otomatis. Secara ekonomi,
tipe B-01/1996 lebih menguntungkan dibandingkan dengan alat tipe B/1989. Berdasarkan harga berlaku

10
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bulan Agustus Nopmber 1997, pendapatan bersih lahan sagu B-01/1996
wBl 1989 persatuan waktu kerja masing-masing Rp. 2 542 34 dan Rp. 1 O9ﬁSIjam Berc&rkan satuan

a
gl Fwrs ulfe;?da i 1%%1?33“ pawecth JOTY RN Balitka untuk
petani/ke tani, seperti pengolahan sagu tipe

dﬁlaam untuk mengolah sagu akan memerlukan biaya awal yang cukup besar,
texsebut _]lka berdasarkan satuan produksi/hasil olahan bla g? akan menjadi lebih
gn a uksn tekno!ogl Menurut Sn s dan Wallace (1970) bahwa perubahan
teknol manbetifan pmgaruh posmf pada erubahan di satu pihak dan di pihak lain akan
menin dya produksi. Permasalahan pen, Egunaan teknologn

sepem perancangan dm muoduksn alat pmgolahan hasi pertaman akan membutuhkan
secara keseluruhan pemanfaatan teknolo%ah panngkatan produktmtas pengolahan
perbalkan mutu hasil dan meningkatkan nilai bagi pendapatan

KESIMPULAN

1. Telah berhasil direka alat lahan sagu mekanis sistem te la operaslonal, dan
dlbennamaalatpméwfdaahms;’ag]ugomekmssistemte adu (tipe lll P‘gtka
sebagian besar menggunakan kg en peralatan yang cangdmynslstm

2. Ukuran alat dan sistem operasi pengolahan sagu mekanis sistem terpadu (tipe B-01/1996) san,
berbeda dengan alat pengolahan sagu sistem pemarut mekanis dan ekstraksi manual (tipe B/1989).
Perbedaan yang menonjol adalah konstruksi unit ekstraksi, unit pengendap, daya yang digunakan
sistem p.

3. Secara tekno-ekmonu alat pengo]ahan sagu tipe B-01/1996, lebih efisien dibanding dengan tipe B/1989,

kmmpuan kerja lebih t.mggl, hemat tenaga kerja dan bia erasi lebih
umggn mthasx yang le%ﬂa besar. ! 1%

SARAN
Untuk lebih mengoptimalkan fungsi dari masmg -masing unit p nﬁmm peralatan disarankan
perlu dllanjutkan penehtxm rekayasa teknologi alat pengolahan : (upe B-01/1996), agar dapat diperoleh
tipe alat lahan sagu yang lebih eﬁs:m melallu kajian teknis konstruksi dan modifikasi masing-masing

unit ope omponen peralatan, teknik proses dan tekno-ekonomi alat.
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